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Abstract

Career aspiration is a very important because aspiration is one indicator of
individual career achievement in the future. Students who have prepared career
options in the future have a better quality of life than those who have not
prepared yet. But the fact in the field there are still students who are not
interested to continue education to college, but education is the beginning of
determining one's career. The formation of student attitudes about career
aspirations is the result of interaction with the family. Of the various
characteristics of the family, the level of parental education is one of the factors
that affect the aspirations of a child's career.Parents who come from higher
education tend to be able to create a child who has personally constructed and
educated among them in the desire to obtain a successful career in the future.
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Pendahuluan

Karier merupakan bagian penting dalam kehidupan seseorang bahkan sebagian besar waktu,
tenaga, dan pikiran banyak tercurah kepada hal-hal yang berkaitan dengan karier (Ardi, 2014; Ardi,
Ibrahim, & Said, 2012). Karier memiliki perspektif jangka panjang dan terkait dengan tujuan hidup
(Hoekstra, 2011; King & Hinds, 2011; Schaapsmeerders et al., 2013; Shultz & Wang, 2011; Umberson,
Pudrovska, & Reczek, 2010). Karier sangat berkaitan dengan perkembangan personal seseorang dan
menjadi bagian penting dalam kesuksesan hidup (Duffy, Dik, & Steger, 2011; Komarraju, Musulkin,
& Bhattacharya, 2010; Ostrom, 2011). Setiap individu memiliki kebutuhan untuk mencapai
kesuksesan (need for success) dalam kehidupan (Carsrud & Brannback, 2011; Cheung & Halpern,
2010; Ostrom, 2011; Schreuder & Coetzee, 2011; Tims & Bakker, 2010). Kebutuhan itu akan
membentuk harapan dan keinginan individu tersebut. Setiap individu memiliki harapan dan
keinginan yang berbeda-beda. Keinginan, harapan, cita-cita terhadap karier tertentu di masa depan
disebut dengan aspirasi karier (Bryan, Young, Griffin, & Henry, 2015; Guan et al., 2015). Adanya
aspirasi karier diharapkan akan mendorong siswa untuk berusaha mempersiapkan diri dalam
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mewujudkan karier yang diinginkan (Bryan et al., 2015; DeWitt et al., 2013; Guan et al., 2015; Hirschi,
Freund, & Herrmann, 2014; Linn, Palmer, Baranger, Gerard, & Stone, 2015).

Aspirasi karier merupakan faktor penting dalam variabel pengembangan karier (Booth, 2005).
Aspirasi karier siswa merupakan faktor yang berarti untuk pendidikan dan pilihan karier serta
sebagai bayangan mobilitas sosial di masa depan (Christie, 2016; Francis, Mau, & Archer, 2017;
Haeger & Deil-Amen, 2016; Stahl, 2017). Siswa yang mempunyai aspirasi karier yang lebih tinggi,
konsekuensinya aspirasi pencapaian pendidikannya juga lebih besar (DeWitt & Archer, 2015; Fuller,
2014; Khattab, 2015; Xu, 2016). Oleh sebab itu, aspirasi yang dimiliki siswa harus ditelusuri lebih
mendalam, agar mampu mengenal siapa diri saya, mau kemana saya, sehingga dengan memiliki
aspirasi karier yang jelas siswa dapat memilih dan merencanakan karier sesuai dengan minat,
kemampuan, kapasitas, dan cita-citanya. Aspirasi karier tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor
salah satunya adalah tingkat pendidikan orangtua. Tingkat pendidikan orangtua diduga sebagai
prediktor aspirasi karier anak-anak. Pembentukan sikap remaja tentang aspirasi karier merupakan
hasil interaksi dengan keluarga (Febriani, Yusuf, & Iswari, 2016). Pembentukan aspirasi karier
dimulai melalui pengenalan berbagai kemungkinan pilihan karier dalam keluarga (Schuette, Ponton,
& Charlton, 2012).

Hasil dan Pembahasan
Konsep Aspirasi Karier

Aspirasi merupakan salah satu aspek yang ada pada diri individu yang mengarahkan aktivitas
individu untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Aspirasi (orientasi masa depan) yang terdiri dari
tiga tahapan yaitu motivasi, perencanaan, dan evaluasi (Cheng & #fif#., 2012). Tahap pertama,
remaja menetapkan tujuan berdasarkan kepentingan dan nilai-nilai mereka yang dikembangkan
melalui proses pengalaman dan kemampuan sosial. Selanjutnya, tahap kedua, membangun sebuah
rencana dan strategi berdasarkan pada pengetahuan untuk mewujudkan tujuan. Ketiga,
mengevaluasi kemungkinan capaian tujuan tersebut. Sedangkan aspirasi karier menurut (Palmer &
Maramba, 2011; Rojewski, Lee, Gregg, & Gemici, 2012) merupakan sejumlah motif, kebutuhan,
keinginan, dan niat perilaku terhadap karier atau profesi tertentu.

Aspirasi karier adalah cita-cita atau harapan karier yang menimbulkan usaha untuk pencapaian
harapan tersebut (Rojewski et al., 2012). Aspirasi karier dilihat dari seberapa banyak individu bercita-
cita untuk mencapai kesuksesan, keberhasilan dalam bidang karier yang dipilih, dan sesuatu yang
membantu dalam menetapkan tujuan karier, perkembang karier, dan mencapai kesuksesan karier
(Jones, Griffith, Ubel, Stewart, & Jagsi, 2016; Kim, O’'Brien, & Kim, 2016; Otto et al., 2017; Perry,
Morris, Link, & Leukefeld, 2016; Wang, Chow, Degol, & Eccles, 2017). Aspirasi karier merupakan
pendorong utama yang menggerakkan seseorang untuk mencapai apa yang diinginkannya terhadap
kariernya kelak. Apabila seorang siswa memiliki aspirasi karier yang tinggi maka mereka akan
berusaha dengan serius dan sungguh-sungguh untuk mencapai apa yang dicita-citakan tersebut
(DeWitt & Archer, 2015; Khattab, 2015; Kim et al., 2016; Stahl, 2017).

Komponen Aspirasi Karier

Ada dua komponen aspirasi karier, yaitu aspirasi realistis dan aspirasi idealis (Rudman & Phelan,
2010), berikut penjelasannya.

Aspirasi idealis

Aspirasi idealis yaitu keinginan yang tidak didasarkan pada kemampuan dan kesempatan
yang ada dengan tingkat keberhasilannya rendah dan masih perlu diragukan. Disebabkan oleh
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kurangnya pertimbangan saat menetapkan suatu tujuan, sehingga terjadi ketimpangan antara
keinginan, kemampuan diri, dan kemauan seseorang yang akan melakukan hal tersebut.

Aspirasi realistis

Aspirasi realistis yaitu keinginan yang didasarkan pada kemampuan dan kesempatan yang
ada. Aspirasi ini berdasarkan harapan disertai perencanaan dan sarana yang mendukung dalam
mencapai tujuan. Aspirasi yang pencapaian keberhasilannya masih sangat mungkin atau dengan
kata lain, tingkat keberhasilannya tinggi. Kemungkinan yang besar itu didapatkan dari adanya
pertimbangan-pertimbangan yang disesuaikan dengan kemampuan dan ketekunan seseorang
untuk mencapai suatu prestasi sehingga kemungkinan aspirasi bisa tercapai semakin tinggi.

Terdapat dua kandungan dalam aspirasi karier, yaitu komponen sikap dan komponen perilaku
(Febriani et al., 2016; Rudman & Phelan, 2010). Pertama, aspek yang terkait pada komponen sikap
adalah (impian, harapan atau cita-cita, ambisi dan ide- ide). Kedua, komponen perilaku adalah
perencanaan aktual, strategi, kerja keras, dan dedikasi yang ditunjukkan dengan usaha dalam
mencapai tujuan arah karier yang ingin dicapai).

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Aspirasi Karier Siswa

Berdasarkan kajian literatur (library research) latar belakang keluarga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi aspirasi karier. Latar belakang keluarga, mencakup sosial ekonomi dan
tingkat pendidikan orangtua. Tingkat pendidikan orangtua memiliki pengaruh terhadap aspirasi
karier remaja (Archer, DeWitt, & Wong, 2014; Correa-Velez, Gifford, McMichael, & Sampson, 2017;
Rimkute, Torppa, Eklund, Nurmi, & Lyytinen, 2014; Rozek, Hyde, Svoboda, Hulleman, &
Harackiewicz, 2015; Sawitri, Creed, & Zimmer-Gembeck, 2014; Vuolo, Mortimer, & Staff, 2014). Hal
tersebut diduga karena keluarga yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, berpandangan
bahwa pendidikan merupakan hal yang signifikan bagi kehidupan anaknya dan kesuksesan karier
anak ke depannya (Rimkute et al., 2014; Sawitri et al., 2014; Vuolo et al., 2014). Tingkat pendidikan
orangtua merupakan sesuatu yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan karier anak (Hurlock,
2014).

Orangtua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi pada umumnya memiliki harapan yang
tinggi juga terhadap anaknya agar memiliki pendidikan dan pekerjaan yang lebih baik dari
orangtuanya (Ardi et al., 2012; Ardi & Yendi, 2013, 2017; Daharnis & Ardi, 2016). Orangtua yang
demikian akan mendorong anaknya untuk memiliki capaian karier yang lebih tinggi dan sukses di
masa depan, membantu meneksplorasi karier anak dengan cara membantu anak mendapatkan
informasi tentang kelanjutan studi dan kariernya nanti (Clark, 2015; Garcia, Restubog, Bordia, Bordia,
& Roxas, 2015; Ing, 2014; Perera, 2014; Sovet & Metz, 2014; Trevino & DeFreitas, 2014). Orangtua
adalah significant other bagi anak-anaknya yang akan dijadikan sebagai model dan panutan bagi
mereka (Clark, 2015; Ing, 2014; Perera, 2014; Sovet & Metz, 2014), begitu juga halnya dalam
pendidikan dan karier ke depan.

Kesimpulan

Aspirasi karier merupakan faktor penting dalam pengembangan karier siswa. Adanya aspirasi
karier diharapkan akan mendorong siswa untuk berusaha mempersiapkan diri dalam mewujudkan
karier yang diinginkan. Oleh sebab itu, aspirasi yang dimiliki siswa harus ditelusuri lebih mendalam,
agar mampu mengenal siapa diri saya, mau kemana saya, sehingga dengan memiliki aspirasi karier
yang jelas siswa dapat memilih dan merencanakan karier sesuai dengan minat, kemampuan,
kapasitas, dan cita-citanya. Semua ini tidak terlepas dari dukungan keluarga terutama orangtua.
Orangtua menjadi significant other bagi anak-anaknya yang akan dijadikan model, maka dari itu
latar belakang keluarga terutama tingkat pendidikan orangtua menjadi salah satu penentu tingkat

PROCEEDINGS | International Conseling and Education Seminar 2017
© FakultasllmuPendidikan, UNP



Rahmi Dwi Febriani, Zadrian Ardi, Puji Gusri Handayani
The impact of parents education level on career aspiration enhancement

93

aspirasi karier siswa. Orangtua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi pada umumnya
memiliki harapan yang tinggi juga terhadap anaknya agar memiliki pendidikan dan pekerjaan yang
lebih baik dari orangtuanya. Orangtua yang demikian akan mendorong anaknya untuk memiliki
capaian karier yang lebih tinggi dan sukses di masa depan.
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